BAB YV

PEMBAHASAN

Tinjauan Fiqih Muamalah Terhadap Praktek Jual Beli Online Dengan

Syarat Maximal Keep

A. Akad As-Salam Dalam Jual Beli Online

Sebagaimana dijelaskan dalam bab sebelumnya, dalam menjalankan
akad salam terdapat rukun dan syarat yang harus terpenuhi. Apabila
rukun dan syarat tidak terpenuhi, maka akad salam tersebut tidak sah atau
haram. Dalam pelaksanaaan akad salam rukun yang harus terpenuhi

adalah :

1. Penjual dan Pembeli

Dalam praktek jual di Fullushop dan Panda Grosir Tulungagung,
penjual dan pembeli ini sebenarnya sama-sama ada dan sama-sama
sah. Sebagaimana telah dijelaskan dalam bukunya Figh Muamalah,
Ahmad Wardi Muslich yang memaparkan bahwa rukun pertama
dalam akad dan yang paling penting adalah ‘Agid, yaitu orang yang
berakad seperti pihak- pihak yang terdiri dari penjual dan pembeli.

Masing-masing pihak terdiri dari satu orang atau lebih,
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keberadaannya sangat penting karena tidak akan pernah terjadi akad

manakala tidak ada ‘agid.!

Penjual dan pembeli disini juga sudah memenuhi syarat sebagai
penjual dan pembeli yaitu memiliki kecakapan melakukan
tindakan-tindakan hukum dan kepatutan (ahliyah) serta mempunyai hak
dan kewenangan (wilayah) yang sesuai syariat untuk melakukan suatu
transaksi. Dan tidak sah akad orang yang tidak cakap bertindak, seperti
orang gila, orang yang berada dibawah pengampuan (mahjur) karena

boros atau yang lainnya.?

Selain syarat-syarat yang disebutkan di atas, aspek etika bisnis
menjadi sangat penting karena dalam transaksi perdagangan.
Perdagangan yang jujur sangat disukai oleh Allah, dan Allah memberikan
rahmat-Nya kepada orang-orang yang berbuat demikian. Upaya
mengantisipasi terjadinya kecurangan-kecurangan dalam jual beli, Islam
tampil memberikan segala ketentuan yang pasti dan menjauhkan berbagai
pelanggaran-pelanggaran. Semuanya dalam rangka memperlihatkan hak
individu yang mesti terlindungi dan menegakkan solidaritas yang tinggi
dalam masyarakat. Kejujuran dan kebenaran merupakan nilai yang paling
penting bagi pengusaha muslim untuk meningkatkan keuntungan dan
mendorong meningkatkan kualitas produk dan pelayanan penjualan.

Prinsip tanggung jawab juga penting dalam perdagangan sehingga setiap

'Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2015), hal. 186
Haris Faulidi Asnawai, Transaksi Bisnis E-Commerce Prespektif Islam, (Y ogyakarta: Magistra
Insania Press, 2004), hal. 99
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orang tidak akan semena-mena melakukan tindakan yang tidak

bermoral.?

2. Objek Transaksi

Objek transaksi dalam jual beli online di Fullushop dan Panda Grosir
Tulungagung ini barang yang ditransaksikan termasuk barang yang
bernilai dan sudah pasti ada, artinya bukan termasuk barang yang tidak
jelas  walaupun penyerahannya tidak langsung vyaitu terkadang
menggunakan tempo waktu yang telah disepakati. Dalam hal objek akad
ini juga sah menurut hukum Islam karena tidak termasuk barang atau
perkara yang haram untuk diperjualbelikan, sebagaimana yang dijelaskan
oleh Suhrawardi K. Lubis dalam bukunya Hukum Ekonomi Islam bahwa

objek transaksi harus memenuhi beberapa persyaratan sebagai berikut:*

a. Bersih barangnya, maksudnya adalah benda yang diperjual belikan
bukanlah benda najis atau benda haram misalnya minuman keras.
Dalam Fullushop dan Panda Grosir Tulungagung jelas barang yang
diperjualbelikan adalah bukan barang haram karena yang
diperjualbelikan adalah fashion.

b. Dapat dimanfaatkan, maksudnya adalah barang tersebut
pemanfaatannya tidak bertentangan dengan norma-norma agama

(syariat). Jelas barang produk Fullushop dan Panda Grosir

SKutbuddin Aibak, Kajian Figh Kontemporer, (Yogyakarta: Kalimedia, 2017), hal. 213-214
4Suhrawardi K. Lubis, Farid Wajdi, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2012),

hal. 40-146
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Tulungagung dapat dimanfaatkan karena pakaian merupakan
kebutuhan sehari-hari manusia dan aksesoris lainnya.

Milik orang yang melakukan akad, maksudnya bahwa orang yang
melakukan perjanjian jual beli atas sesuatu barang adalah pemilik sah
barang tersebut dan telah mendapat izin dari pemilik sah barang
tersebut. Dalam Fullushop dan Panda Grosir Tulungagung jelas
barang milik owner pribadi dan untuk marketer harus daftar atau izin
ke owner atau pihak adminnya langsung.

Mampu menyerahkan, maksud dari mampu menyerahkan ialah
penjual (baik sebagai pemilik maupun sebagai kuasa) dapat
menyerahkan barang yang dijadikannya sebagai objek jual beli sesuai
dengan bentuk dan jumlah yang diperjanjikan pada waktu
penyerahan barang kepada pembeli. Fullushop dan Panda Grosir
Tulungagung juga mampu menyerahkan barang kepada
konsumennya, hal itu terbukti dari adanya repeat order dari
konsumen walaupun penyerahannya tidak secara langsung tetapi
melalui jasa ekspedisi karena memang konsumen Fullushop dan
Panda Grosir Tulungagung tidak hanya dalam kota saja.

Mengetahui, maksudnya adalah apabila dalam suatu jual beli keadaan
barang dan jumlah harganya tidak diketahui, maka perjanjian jual
beli itu tidak sah. Sebab bisa saja perjanjian tersebut mengandung
unsur penipuan. Dalam transaksi di Fullushop dan Panda Grosir
Tulungagung ini, konsumen mengetahui barangnya yaitu melalui
foto-foto yang dikirimkan oleh penjual Fullushop dan Panda Grosir

Tulungagung maupun konsumen datang ke store Fullushop dan
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Panda Grosir Tulungagung sendiri. Sedangkan untuk pembayarannya
jelas yaitu penjual langsung memberikan jumlah harga yang telah
dipesan pembeli dan penjual juga memberikan jangka waktu tertentu
untuk pembayaran dan pengambilan barangnya.

f. Barang yang diakadkan di tangan, maksudnya adalah barang yang
diperjual belikan berada dalam penguasaan penjual. Hal ini jelas
Fullushop dan Panda Grosir Tulungagung menguasai barang yang
diakadkan, karena Fullushop dan Panda Grosir Tulungagung

mereadykan barang jualannya.

3. ljab dan Qabul

ljab adalah pernyataan yang timbul dari orang yang memberikan
kepemilikan, meskipun keluarnya belakangan. Sedangkan gabul/ adalah
pernyataan yang timbul dari orang yang akan menerima hak milik
meskipun keluarnya pertama.® Pada waktu ijab gabul, penjual dan
pembeli melakukan transaksi atau akad dengan cara online yang mana
mereka dipertemukan dalam media online baik facebook, whatsapp
maupun instagram. Kedua belah pihak juga sudah sepakat baik harga,
spesifikasi barang maupun penyelesaian orderan serta pengirimannya dan

juga tidak ada unsur pemaksaan baik dari pihak pembeli maupun penjual.

Unsur utama dari transaksi salam adalah kerelaan kedua belah pihak,
sama halnya dalam transaksi jual beli. Kerelaan yang terpendam dalam

hati dapat dikukuhkan dengan sighat (ijjab dan gabul) sebagai

SAhmad Wardi Muslich, Figh Muamalat..., hal. 180-181
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manifestasinya. Hal ini menunjukkan bahwa jjab dan gabul merupakan
unsur penting dalam melakukan transaksi salam selain dua unsur lainnya,
yaitu subjek dan objek transaksi. Begitu juga dalam unsur transaksi
khiyar syarat sangatlah dibutuhkan oleh seseorang dengan berbagai
alasan dan pertimbangan, sehingga kedua belah pihak merasa nyaman
dan hak-hak mereka terlindungi. Namun, dalam menentukan batasan
waktu kebolehan khiyar syarat, terjadi beberapa perbedaan dikalangan

para ulama.

Tujuan yang terkandung dalam pernyataan ijab qabulnya juga harus
jelas. Antara jjab dan qabul terdapat kesesuaian, artinya terdapat
kesamaan diantara keduanya tentang kesepakatan, maksud, dan objek
transaksi. Adanya pertemuan antara ijab dan gabul, artinya ijab gabul
dilakukan dalam satu majelis, akan tetapi satu majelis tidak harus

bertemu secara fisik dalam satu tempat.®

Sistem pemasaran pada Fullushop dan Panda Grosir Tulungagung
merupakan sistem pemasaran online shop pada umunya, yaitu memasarkan
produk melalui berbagai macam media sosial, misalnya facebook, instagram,

website, whatsapp, dan marketplace.

Pemasaran produk melalui media sosial sangat memudahkan penjual
maupun pembeli dalam melakukan sebuah transaksi, dengan cara mengakses
melalui handphone atau komputer masing-masing pengguna media sosial,

mereka bisa dengan mudah membeli sesuatu yang diinginkan tanpa harus

®Haris Faulidi Asnawai, Transaksi Bisnis E-Commerce Prespektif Islam..., hal. 97
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melakukan perjalanan yang membutuhkan waktu dan tenaga. Dengan media
sosial berupa chatting penjual dan pembeli bisa menjual dan menerima

barang tanpa harus repot-repot keluar rumah.

Dalam hukum Islam, memasarkan produknya harus memperhatikan
nilai-nilai yang ada pada produk yang dijual. Produk yang dijual harus
memenuhi kriteria yang diperbolehkan oleh ajaran islam, yaitu halal dan baik

(halalan tayyiban). Konsep pemasaran dalam Islam sebagai berikut :’

1. Produk, penjual harus memerhatikan aspek lawfulness (diperbolehkan
secara syariah), halal, dan tidak terdapat unsur yang diharamkan dalam
menyediakan produk yang ditawarkan oleh para konsumen.

2. Harga, merupakan nilai yang diberikan pada suatu barang. Pertama,
dalam penentuan harga harus sesuai dengan keuntungan yang logis dan
adil. Kedua, menawarkan barang dengan kualitas yang baik dan harga
yang sesuai. Ketiga, tidak melakukan penimbunan barang untuk
menaikan harga dari harga normal.

3. Tempat, saluran distribusi merupakan komponen pemasaran yang
penting. Hal yang perlu diperhatikan dalam distribusi barang yakni
kegiatan ini membawa misi bagi kepentingan umum dengan
mendistribusikan barang ke pelanggan untuk memenuhi kebutuhan
konsumen, membatu kesulitan mereka dan memfasilitasi kebutuhan
mereka. Karena dalam Islam kemaslahatan umum lebih utama daripada

kepentingan pribadi.

"Muhammad Anwar Fatoni, Konsep Pemasaran dalam Perspektif Hukum Islam, Jurnal Hukum
dan Syariah Vol.9 No. 1 Tahun 2018
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4. Promosi, kunci untama yang harus diperhatikan dalam kegiatan promosi
adalah tidak adanya manipulasi informasi yang disampaikan kepada
konsumen. Semua yang disampaikan terkait produk atau barang harus
sesuai dengan fakta, karena kejujuran merupakan modal utama dalam

bertransaksi agar tidak ada pihak yang dirugikan.?

Praktek pada Fullushop dan Panda Grosir Tulungagung dalam metode
pembayaran oleh pembeli dilaksanakan setelah kedua belah pihak sepakat
menjelaskan spesifikasi produk, harga serta jumlah pesanan dan dibayar
sebelum produk tersebut dikirim dengan cara transfer ke rekening penjual
atau sesudah produk tersebut sampai ke tangan konsumen dengan sistem
bayar ditempat. Dalam hal jual beli dengan model ini sah menurut hukum
Islam, sebagaimana yang dijelaskan pada pengertian jual beli salam bahwa
salah satu bentuk jual beli di mana uang harga barang dibayarkan secara tunai,
sedangkan barang yang dibeli belum ada, hanya sifat-sifat, jenis, ukurannya

serta penyerahan barang sudah dijelaskan pada waktu perjanjian dibuat.’

B. Akad Wadi’ah Dalam Syarat Maximal Keep

Al-Wadi’ah atau dikenal dengan nama titipan atau simpanan merupakan
titipan murni dari satu pihak ke pihak lain, baik perorangan maupun badan
hukum yang harus dijaga dan dikembalikan kapan saja bila si penitip
menghendaki.'® Dalam al-wadi’ah, para ulama figih sepakat menggunakan

akad dalam rangka tolong-menolong sesama manusia, disyariatkan dan

81bid., hal. 141-142

®Ahmad Wardi Muslich, Figih Muamalat..., hal. 242

1Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah : dari Teori ke Praktik, (Jakarta : Gema Insani,
2001), hal.85
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dianjurkan dalam Islam.!! Hal ini didasarkan firman Allah SWT dalam QS.

An-Nisa ayat 58 :

Ledat I iyl 5368 of a0l gy O

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang
berhak menerimannya.” (An-Nisa’: 58)

Berdasarkan potongan ayat tersebut bahwa barang titipan harus
dikembalikan kepada pemiliknya di saat pemilik harta titipan memintanya
dan penerima titipan wajib mengembalikan amanat tersebut tepat sesuai
dengan kesepakatan oleh keduanya. Penerima titipan juga wajib
mengembalikannya secara jujur, artinya tidak menipu dan menyembunyikan

rahasia dari pemilik titipan tersebut.

Dengan adanya syarat Maximal Keep secara online yang diberlakukan
oleh Fullushop Tulungagung dan Panda Grosir Tulungagung, banyak
konsumen puas dengan sistem Fullushop dan Panda Grosir Tulungagung,
namun ada juga sebagian konsumen yang merasa kecewa dengan sistem
Fullushop dan Panda Grosir Tulungagung karena terkadang pihak konsumen
belum bisa mengambil barang pembeliannya di Fullushop dan Panda Grosir
Tulungagung dikarenakan ada hal-hal yang mendesak, sehingga
pengambilannya tidak tepat waktu. Dengan adanya hal ini, pemilik Fullushop
dan Panda Grosir Tulungagung memberikan sedikit kelonggaran waktu atas
pengambilan barang pembeliannya dengan sedikit memperpanjang batas

tempo waktu pengambilan.

1899

"Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedia Hukum Islam, (Jakarta : Ichtiar Baru Van Hoeve, 1996), hal.
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Berkaitan dengan hal tersebut, praktek Maximal Keep yang diberlakukan
kedua owner online shop diperbolehkan sesuai dengan kesepakatan diawal.
Begitu juga dengan rukun penitipan barang (wadi’ah) sudah terpenuhi

seperti :

1. Dua pihak yang mengadakan akad yakni, berakal, baligh, dan cakap.

2. Shigat akad, penitipan barang dianggap sah dengan satu pernyataan ijab
dari penitip dan tidak disyariatkan adanya qabul dari pihak penerima
titipan barang.

3. Barang titipan, barang yang jelas dan sesuai dengan ketentuan syariah.
C. Akad Khiyar Syarat Dalam Perjanjian Syarat Maximal Keep

Menurut ulama fiqih khiyar syarat adalah suatu keadaan yang membolehkan
salah seorang yang akad atau masing-masing yang akad atau selain kedua belah
pihak yang memiliki hak atas pembatalan atau penetapan akad selama waktu
yang ditentukan. Misal, saya membeli dari kamu barang ini dengan catatan saya
berkhiyar selama sehari-tiga hari.'> Khiyar disyariatkan antara lain untuk
menghilangkan unsur kelalaian atau penipuan bagi pihak yang akad. Khiyar
syarat boleh dilakukan dalam segala macam jual-beli, kecuali barang yang
barangnya riba. Masa khiyar syarat paling lama hanya tiga hari tiga malam,
terhitung dari waktu akad. Sabda Rasulullah Saw :

(el o) gueos WLl g0 gL &
Artinya: “Engkau boleh khiyar pada segala barang yang telah engkau beli

selama tiga hari tiga malam.” ( Riwayat Baihaqi dan Ibnu Majah )

12Rachmat Syafi’i, Figih Muamalah, (Jakarta: Kencana, 2010), hal. 98
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1. Dasar Hukum Persyariatan Khiyar Syarat

éis;ﬁ\guthm\gmg;ﬁﬂ&}}&dﬁu@&ﬁ‘w)};éé)ej&}
:\émy:dﬁé&’émﬂzd@)&ﬁ1glbnu
Umar r.a berkata : ada seseorang mengadu kepada Rasulullah Saw,
bahwasanya ia telah tertipu dalam jual beli. Lalu Rasulullah bersabda :
“ jika engkau berjual beli, katakanlah : jangan melakukan tipu daya.”"3
Bahwa dengan mengatakan, jangan melakukan penipuan maka pembeli
atau penjual ada hak khiyar walaupun sudah berpisah dari tempat jual-beli
tersebut, karena apabila ternyata ia tertipu, maka boleh mengembalikan
barang tersebut. Berhati-hatilah dalam memilih barang dan melakukan akad

tambahan sebagai syarat dalam kesepakatan saat bertransaksi agar bisa

melakukan khiyar saat terjadi kecurangan.

Kategori Khiyar Syarat
Khiyar syarat dikelompokkan dalam dua bagian, yaitu khiyar masyru’
(khiyar yang dibenarkan syara’) dan khiyar fasid (khiyar yang
diperselisihkan ulama) :'#
a. Khiyar Masyru’
lalah khiyar yang dibolehkan syara’ dengan syarat menetukan batas
waktunya. Dengan kata lain, khiyar yang menjadikan suatu akad
menjadi tidak mengikat, boleh saja salah satu pihak membatalkan
perjanjian tanpa sepengetahuan dari pihak lain. Dengan hal ini yang
melakukan hak khiyar mempunyai hak untuk mengajukan syarat khiyar

kepada pihak yang membatalkan khiyar, sehingga salah satu pihak

BIbnu Hajar, Penerjemah A.Hasan, Bulughul Maram, (Bandung: Diponegoro, 1999), hal. 408
“Rachmat Syafi’i, Figih Muamalah..., hal. 105
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boleh membatalkan kontrak yang telah disepakati atau meneruskannya
dalam masa khiyar.

Apabila waktu khiyar sudah berakhir akan tetapi tidak ada pihak
yang membatalkan atau meneruskan, maka batas waktu kontrak akad
dianggap sudah berakhir dengan keridhoan masing-masing pihak,
sehingga akad yang sudah disepakati menjadi sah untuk dipraktekkan
antara kedua belah pihak yang melakukan khiyar.'> Membatalkan dan
meneruskan akad ditunjukkan oleh kata-kata yang mengidikasikan hal
tersebut. Misalnya si A mengatakan aku telah meneruskan atau aku rela
atau aku membatalkan kontrak. Salah satu dari kaidah hukum islam
yang menurut sebagian ulama seluruh masalah figh dikembalikan pada
maksud dan tujuannya, yang dikenal dengan istilah gowaid fighiyyah
yang berarti “Yang dianggap (dipegangi) dalam akad adalah
makna-makna dan maksud-maksud perkataan, bukan lafadh dan
bentuk-bentuk perkataan.'®

Apabila terjadi suatu perbedaan pada pembuat lafad, maka suatu
akad diucapkan termasuk juga niat. Maksudnya adalah selama akad
yang dimaksud oleh sebelah pihak dimengerti oleh pihak lain, dengan
demikian apabila ada dua orang yang melangsungkan suatu akad
dengan mengatakan member barang kepada salah satu pihak dengan
syarat setelah penyerahan barang ini adanya pembayaran terhadap
barang tersebut. Maka akad dianggap sah karena mempunyai maksud

dan tujuan yang sama.'’

18

51bid., hal. 105
1Mustafa Ahnad Az-Zarqa, Syarh Al-Qowai’id Fighiyyah, (Beirut: Dar Al-Gharb, 1983), hal.13
7 Abdul Mujib, Kaidah-Kaidah Figh (al-Qowaid Fighiyyah), (Jakarta: Kalam Mulia, 2001), hal.
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Ada dua syarat yang harus dipenuhi untuk melakukan pembatalan
akad dalam khiyar masyru’, yaitu :

1) Seharusnya penentuan khiyar masih dalam batas waktu khiyar, karena
akad akan nmengikat para pihak yang menyaratkan tidak
membatalkannya.

2) Pihak lainnya yang menjadi mitra orang yang mensyaratkan khiyar yang
mengetahui tentang pembatalan itu jika pembatalan itu telah diucapkan
dengan kata-kata (fasakh qauli). Tujuannya untuk menghindarkan
terjadinya kerugian bagi pihak tersebut. Selain itu pembatalan dapat
dilakukan dengan perbuatan, akan tetapi membatalkan dengan perbuatan
tidak perlu diberitahukan kepada pihak lain, karena membatalkan suatu
akad secara sepihak merupakan perkara yang telah diputuskan dan tidak
perlu diberitahukan kepada pihak yang mensyaratkan khiyar. Karena
pada dasarnya ketika salah satu pihak menerima syarat khiyar yang
diajukan oleh mitranya, maka itu sudah mempersiapkan diri untuk
menerima segala konsekuesi yang dihasilkan dari kesepakatan tersebut.'®

b. Khiyar syarat fasid (khiyar yang diperselisihkan para ulama)

Khiyar yang diperselisihkan ini merupakan khiyar yang tidak
ditentukan batasan dan tenggang waktu yang pasti. Ulama madzab Hanafi,
Syafi’i dan Hambali sepakat mengatakan jika kedua belah pihak yang
melakukan jual beli mengatakan saya berkhiyar untuk selamanya
(muabbad), maka khiyar tersebut tidak sah, karena khiyar ini tidak ada

(13

batasan waktunya. Misalnya, seorang laki-lak mengatakan, * saya beli

3

barang ini selamnya” atau “ saya beli barang ini dengan syarat khiyar

8Wahbah Zuhaili, Figh dan Islam Perundangan, Jilid IV, Terj. Syed Ahmad Syed Husein,
(Malaysia: Dewan Bahasa dan Pustaka,2001), hal. 269
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beberapa hari”. kata selamanya dan beberapa hari menunjukkan kata
waktu yang tidak pasti (tidak jelas), sehingga memungkinkan timbulnya
kerugian pada salah satu pihak. Menurut madzab Syafi’i dan Hambali
khiyar seperti itu menjadi akad batal, karena menghalangi kebebasan
berthasharruf (penggunaan) terhadap barang tersebut, maka khiyar yang
tidak jelas dapat membatalkan akad jual beli yang telah disepakati pada
awal akad.!

Menurut madzab Hanafi, akad tersebut adalah rusak, akan tetapi
tidak membatalkan khiyar. Apabila khiyar dibatalkan sebelum batas
waktu tiga hari atau dalam waktu tiga hari masa khiyar seperti ini sudah
jelas batas waktunya, maka akad tersebut menjadi sah karena akad yang
membatalkan jual beli sudah dihilangkan. Sedangkan menurut madzab
Maliki, batas waktu khiyar disesuaikan dengan kebiasaan khiyar lain
yang biasa diterapkan dalam masyarakat, misalnya satu hari dan
sebagainya. Akad jual beli menjadi fasid apabila syarat khiyar diberikan

melebihi tenggang waktu khiyar yang ada dalam kebiasaan masyarakat.?’

Hal-hal Yang Menyebabkan Berakhirnya Khiyar Syarat

Menurut Ghufron A. Mas’adi, khiyar syarat berakhir dengan adanya

salah satu dari sebab berikut :

Terdapat pemberitahuan dari salah satu pihak untuk melanjutkan atau

membatalkan akad.

b. Berakhirnya batas waktu khiyar

547

YRachmat Syafi’i, Figih Muamalabh..., hal. 106
20Wahbah Zuhaili,Figh dan Islam Perundangan, Jilid IV, Terj. Syed Ahmad Syed Husein..., hal.
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C.

(S

Terjadi kerusakan pada objek akad, jika kerusakan terjadi dalam
penguasaan phak penjual maka akadnya batal dan berakhirlah khiyar.
Namun, apabila kerudakan terjadi setelah dibeli pembeli, maka akan
berakhirlah khiyar tetapi membatalkan akad.

Terjadinya perubahan atau pengembangan setelah dibeli pihak pembeli,
seperti kambing menjadi gemuk atau sapi setelah dibeli beranak, dan
sebagainya.

Meninggalnya slah satu pihak yang menentukan khiyar.

Dengan adanya salah satu sebab yang telah dibahas diatas, maka cara

pengguguran khiyar dapat dilakukan tiga cara, yakni :

1) Pengguguran khiyar secara jelas (Isqath Sharih) ialah menggugurkan

2)

3)

cara yang pasti dengan pengguguran yang dilakukan oleh orang yang
berkhiyar, misalnya yang berkhiyar mengatakan “saya setuju kalau
khiyar ini dibatalkan” dan pernyataan-pernyataan lainnya yang mirip
dengan ucapan tersebut. Dengan adanya pernyataan ini maka akad tidak
terikat. Sebaliknya akad akan batal dengan ucapan seperti ini “ sudah
saya batalkan atau saya gugurkan akad ini.”

Pengguguran dengan dilalah (Isqath Dilalah) ialah adanya tasharruf
(beraktivitas dengan barang tersebut) dari pelaku khiyar yang
menunjukkan bahwa jual beli tersebut jadi dilakukan, seperti pembeli
menghibahkan barang tersebut kepada orang lain dan sebagainya.
Pengguguran khiyar secara otomatik (Isqath bi Thurugid Dhirarah)
terdapat beberapa keadaan sebagai berikut :

a) Batas waktu khiyar habis.

b) Seseorang yang memberikan syarat meninggal
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¢)

d)

Adanya hal-hal yang serupa dengan mati, seperti gila, mabuk, dan
lain-lain. Dengan demikian, jika akal seseorang hilang karena
gila,mabuk, tidur atau hal-hal lainnya maka akad menjadi tidak
terikat.
Barang rusak ketika masa khiyar. Adapun tentang rusaknya barang
dalam jangka waktu khiyar maka status jual beli tersebut adalah
sebagai berikut :
(1) Khiyar akan gugur jika masih dalam penguasaan penjual
(2) Jika barang sudah ada ditangan pembeli, namun k#Aiyar berasal
dari penjual, maka akad jual beli batal. Akan tetapi dari
pembeli harus menggantinya.
(3) Jika barang sudah ada ditangan pembeli dan khiyar berasal dari
pembeli, jual beli menjadi lazim dan khiyar pun gugur.
Ulama Syafii’ah seperti halnya ulama Hanafiyah
berpendapat bahwa jika barang rusak dengan sendirinya, khiyar

gugur dal jual belipun batal.

e) Terdapat kecacatan pada barang.?!

4. Pandangan Ulama Tentang Khiyar Syarat

Para ulama berselisih pendapat tentang khiyar syarat, antara lain tentang

jangka waktu khiyar syarat, hukum akadpada masa khiyar syarat, status barang

yang diperjualbelikan, serta status khiyar syarat tak kala orang menyaratkan

khiyar syarat meninggal dunia.

a.

Perbedaan pendapat ulama tentang jangka waktu khiyar syarat

2bid., hal. 108-111
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Ulama Hanafiyah, Zufar ulama Syafii’ah bependapat bahwa khiyar
dibolehkan dengan waktu syarat yang ditentukan selagi tidak lebih dari tiga
hari. Mereka berpendapat seperti ini berdasarkan pada hadist yang
diriwayatkan Ibnu Umar r.a tentang seorang laki-laki bernana Hibban bin
Mungqidz serta hadist yang diriwayatkan oleh Annas r.a.

Ulama hanafiah dan Zufar berpendapat bahwa waktu tiga hari adalah
waktu yang cukup untuk memenuhi kebutuhan seseorang. Dengan
demikian, jika lebih dari tiga hari jual beli tersebut akan batal. Akan tetapi
akad dapat terikat jika diulangi kembali dan batas waktunya tidak melebihi
dari tiga hari. Sedangkan menurut Zufar, akad yang sudah batal tidak akan
sah dalam kondisi apapun. Imam Syafi’i berpendapat bahwa khiyar yang
lebih dari tiga hari dapatmembatalkan jual beli, sedangkan bila kurang dari
tiga hari itu merupakan rukhsah (keringanan) bagi yang melakukan
transaksi.??

Menurut ulama Hanabalah, khiyar diperbolehkan menurut kesepakatan
orang yang berakad, baik dalam jangka waktu sehari atau melebihi.
Pendapat ini didasarkan pada pernyataan Ibnu Umar yang membolehkan
khiyar lebih dari satu bulan yang bersumber dari hadist berikut :

Gl L el alu g adde A (e Al Jguy JE: Jiaie &l ) jee ol 0o

Artinya:
Dari Ibn Umar r.a berkata: Rasulullah Saw bersabda: khiyar boleh
dipersyaratkan sampai dua bulan.

Ulama Malikiyah berpendapat bahwasanya khiyar syarat dibolehkan

sesuai dengan keadaan yang dibutuhkan. Misalnya, buah-buahan yang akan

22Abu Bakar Muhammad Ibrahim bin Munzir An-Naisabury, Isyar ala Mazhabil Ulama, (Makkah:
Maktabah Makkah Ast-Tsiqafiyah, 2005), hal. 78
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rusak sebelum tiga hari. Mereka yang berpendapat seperti ini karena
sebenarnya batas waktu khiyar tergantung pada barang yang
diperjualbelikan, karena pada tiap barang pasti terdapat perbedaan.

Namun penentuan waktu khiyar ini dapat disesuaikan dengan adat
(‘urf’) yaitu suatu hal yang diakui keberadaannya dan diikuti, sehingga
menjadi kebiasaan dalam kehidupan masyarakat baik berupa perkataan
maupun perbuatan sepanjang tidak bertentangan dengan syariat.

b. Pandangan ulama tentang hukum dan status akad pada masa khiyar

Ulama hanafiyah berpendapat bahwa tidak ada akad jual beli yang
terdapat khiyar, tetapi ditunggu hingga batas waktu khiyar berakhir.
Pemilikan barang tidak terpisah, ini berarti barang yang dijual tetap
merupakan milik penjual, atau dengan kata lain tidak ada pengalihan
kepemilikan barang kepada pembeli. Begitu pula dengan uang tetaplah
milik pembeli, sebab hak pilih untuk membatalkan khiyar terdapat pada
kedua belah pihak yaitu penjual dan pembeli.?}

Jika pihak yang mensyaratkan khiyar adalah penjual, maka barang
yang dijual tidak berpidah dari padanya, begitu pula sebaliknya. Jika yang
mensyaratkan adalah pembeli maka uang tetap berada dalam kuasanya,
sebab tidak mungkin terhimpun dua benda (uang dan barang) dalam satu
tangan, karena itu bertentangan dengan prinsip keadilan (tujuan yang
hendak diwujudkan oleh semua hukum) dalam hukum Islam.

Ulama Malikiyah dalam riwayat Ahmad, barang yang ada pada masa
khiyar masih menjadi milik sampai gugur khiyar, sedangkan pembeli belum

memiliki hak sempurna terhadap barang yang dibeli. Para pengikut imam

BIbid., hal. 111
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malik membuat ketetapan bahwa pemilikan barang yang dijual dalam
tempo khiyar ada dibawah kekuasaan penjual sampai tempo waktu khiyar
selesai. Hujjah golongan ini ialah orang yang membuat syarat khiyar untuk
dirinya tidak memberikan persetujuan yang sempurna terhadap kontrak,
karena menurut kaidah “kesepakatan tidak dapat terjadi kecuali ada
persetujuan atau kerelaan yang sempurna dari pihak yang berakad” **

Ulama Syafi’iyah berpendapat, jika khiyar syarat berasal dari
pembeli, maka barang menjadi milik pembeli. Sebaliknya jika khiyar dari
penjual, barang menjadi hak penjual. Jika khiyar syarat dari penjual dan
pembeli, maka harus ditunggu sampai jelas (yaitu gugurnya khiyar dengan
pembatalan atau meneruskan jual beli). Sedangkan menurut ulama
Hanabilah, dari siapapun khiyar berasal baik penjual maupun pembeli, jual
beli dengan khiyar sama dengan jual beli lainnya, yaitu dengan cara
menjadikan pembeli sebagai pemilik barang yang sebelum terwujud akad
merupakan milik penjual.?’

Dengan demikian kepemilikan barang yang menjadi objek akad sudah
mengalami pertukaran kepemilikan. Uang menjadi milik penjual,
sedangkan barang yang telah dibeli menjadi milik pembeli, sebab akad ini
adalah akad shahih nafidz (akad yang sah dan terlaksana ) walaupun kedua
belah pihak mensyaratkan khiyar.

Menurut pandangan yang dikemukakan oleh ulama Hanafiyah dan
ulama Malikiyah, pada hakikat pemberlakuan hak khiyar dalam akad jual
beli dapat menghalangi ketetapan akad (hukum akad) yang semestinya ada

dalam jual beli. Ketetapan akad adalah menjadikan harga atau uang sebagai

2%Wahbah Zuhaili, Figh dan Islam Perundangan, Jilid IV, Terj. Syed Ahmad Syed Husein,
(Malaysia: Dewan Bahasa dan Pustaka,2001), hal. 547
2Rachmat Syafi’i, Figh Muamalah, (Jakarta: Kencana,2010), hal. 111
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milik penjual. Namun mereka membolehkannya dan memang
mengharuskannya, karena khiyar memiliki dasar hukum (nash yang shahih),
yaitu melalui hadist Rasulullah Saw tentang Hibban ibn Munqidz.

c. Pendapat ulama tentang kewarisan khiyar syarat ketika shahibul khiyar
meninggal

Menurut ulama hanafiyah khiyar syarat tidak dapat diwariskan, tetapi
gugur dengan meninggalnya orang yang memberikan syarat. Menurut
ulama Hanabilah, khiyar menjadi batal dengan meninggalkan orang yang
memberikan syarat, kecuali jika ia mengamatkan untuk membatalkannya,
dalam hal ini khiyar menjadi hak milik ahli waris?. Sedangkan menurut
ulama Syafi’iyah dan ulama Malikiyah, kAiyar menjadi haknya ahli waris.
Dengan demikian tidak gugur dengan meninggalnya orang yang memberi
syarat.?’

Hal ini ternyata dalam Islam menjadi sebuah aturan tersendiri,
mengenai bagaimana etika atau hal-hal yang harus diperhatikan dalam
proses jual beli offline maupun online khususnya pada aspek pemilihan.
Dalam jual beli offline maupun online, khiyar sangat diperlukan dalam
mempertimbangkan suatu jual beli. Seperti hak memilih yang diberikan
kepada kedua belah pihak, dalam artian penjual dan pembeli memiliki hak
yang sama untuk melangsungkan jual beli serta mengikuti syarat-syarat jual
beli. Tujuan adanya khiyar dalam jual beli online maupun offline bagi
kedua belah pihak yakni, agar tidak mengalami kerugian atau penyesalan

setelah transaksi yang diakibatkan dari sebab-sebab tertentu dari proses jual

2Tbn Qudamah, A/l-Mugni,Juz 111, (Mesir: Mathba’ah Al-Imam, 1983), hal. 579
2"Ibn Rusyd, Bidayatul Mujtahid Wa An-Nihayah Al-Mugtashid, Juz 11, (Beirut: Dar Al-Fikr,
1984),hal. 209
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beli yang dilakukan ataupun hal yang terkait mengenai barang maupun

harga.

Dalam jual beli khiyar syarat, waktu penyerahan harus disepakati ketika
akad dan tidak boleh ada perubahan atau keputusan dari salah satu pihak
setelah selesai akad tersebut, kecuali telah disepakati oleh kedua belah pihak

untuk meneruskan atau membatalkan dan tidak ada unsur pemaksaan.

Dalam mengantisipasi terjadinya perselisihan pembeli dengan penjual,
serta agar unsur keadilan dan kerelaan antara penjual dan pembeli dapat
diciptakan dalam jual beli. Maka persetujuan kedua belah pihak yang
merupakan suatu kesepakatan haruslah diberikan secara bebas atau adanya
kerelaan dari masing-masing pihak, dalam ilmu figih Islam terdapat empat

hal yang merusak saling rela, yaitu :28

a. Paksaan

b. Kekhilafan

c. Penipuan

d. Adanya ketidaksetaraan nilai tukar yang menyolok antara dua barang

yang dipertukarkan karena adanya perdayaan dan penipuan.

Selain itu, syariat Islam juga memberikan hak khiyar syarat, yaitu hak
antara penjual dan pembeli diperbolehkan mengajukan perjanjian dalam masa
waktu tertentu setelah akad, untuk bisa membatalkan atau memperpanjang

khiyar. Hak khiyar syarat ini dimaksudkan guna menjamin agar transaksi

2Sunan Fanani, Keridhaan (Antaradhin), JESTT Vol. 2 No. 1 Januari 2015, hal.53
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yang dilaksanakan benar-benar terjadi atas kerelaan penuh pihak-pihak yang

bersangkutan karena kerelaan merupakan asas bagi sahnya suatu transaksi.
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